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ABSTRACT

Mubhibul Fahmi, 2014 "Narrative Writing Skills Improvement Through Direct
Learning Model Student Class VII 26 Sarolangun". Thesis. Postgraduate Program,
State University of Padang.

Based on the result of observations and preliminary tests conducted at
Grade VII Junior High School 26 Sarolangun, it was found that students’ skills of
changing interview text into narrative text are still low. Direct instructional model
can be assumed to improve the skill of converting interview text into a narrative
interview. The purpose of this study was to: (1) describe the improvement process
of learning to transform the interview text into a narrative text through direct
instructional model at grade VII SMP Junior High School 26 Sarolangun; (2)
describe the results of the learning enhancement to transform the interview into a
narrative text through direct instructional model at grade VII student Junior High
School 26 Sarolangun. The subjects of the study were 18 students of grade VII
Junior High School Sarolangun.

This research is a classroom action research. This research was conducted
in two cycles with four sessions in the second semester of academic year
2013/2014. Each cycle has four phases: planning, action, observation, and
reflection. Data were obtained in the form of qualitative and quantitative data.
Qualitative data were collected through observation and field notes. While
quantitative data collected through performance tests and questionnaire responses
of students towards learning.

The findings of this study indicate that the use of direct instructional
model can enhance the activity and student learning outcomes in study changed
the text of the interview into a narrative. Increased activity of the students look at
the results of the first cycle, which is 45.6% and the second cycle increased to
91%. While the student learning outcomes in pre-cycle is 66.8%, after the holding
of the first cycle be increased to 73.9%, in the second cycle increased to 85.6%.
The factors that cause the improvement of converting interview text skill into a
narrative interview are students’ seriousness in learning, students’ activeness in
asking questions to teachers, students’ activeness in answering questions from the
teachers, and students’ enjoyment in participating the learning process.



ABSTRAK

Muhibul Fahmi, 2014 “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Melalui
Model Pembelajaran Langsung Siswa Kelas VII SMP 26 Sarolangun”. Tesis.
Padang: Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil observasi dan tes awal yang dilakukan di kelas VII SMP
26 Sarolangun, ditemukan bahwa keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi siswa masih rendah. Model pembelajaran langsung dapat
diasumsikan untuk meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menjelaskan proses
peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi melalui
model pembelajaran langsung siswa kelas VII SMP 26 Sarolangun, (2)
menjelaskan hasil peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi
narasi melalui model pembelajaran langsung siswa kelas VII SMP 26 Sarolangun.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 26 Sarolangun yang
berjumlah 18 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan empat kali pertemuan pada
semester genap tahun pelajaran 2013/2014. Setiap siklus terdapat empat tahap,
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh
dalam bentuk data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui
observasi aktivitas siswa, aktivitas guru dan catatan lapangan tentang segala yang
didengar, dilihat, dirasakan selama pembelajaran berlangsung. Data kuantitatif
dikumpulkan melalui tes unjuk kerja dan angket respon siswa terhadap
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran langsung dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Peningkatan
aktivitas siswa tersebut terlihat pada hasil siklus I, yaitu 45,6% dan pada siklus II
meningkat menjadi 91%. Hasil belajar siswa pada prasiklus, yaitu 66,8%, setelah
dilakukan siklus I terjadi peningkatan menjadi 73,9%, pada siklus II meningkat
menjadi 85,6%. Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan keterampilan
mengubah teks wawancara menjadi narasi tersebut adalah siswa mengikuti
pembelajaran dengan serius, siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru,
siswa aktif menjawab pertanyaan guru, dan siswa senang mengikuti pembelajaran.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang penting
pada setiap jenjang pendidikan, baik di pendidikan tingkat dasar, di pendidikan
menengah pertama, maupun di pendidikan menengah atas. Penguasaan
kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia mengarahkan dan membimbing siswa
agar memperoleh kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan
maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia tersebut mencakup empat aspek
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.

Menulis merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh siswa di samping keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca.
Keterampilan menulis merupakan kemampuan menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dengan memakai bahasa tulis yang sesuai kaidah kebahasaan.
Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan pendapat,
pemikiran, dan perasaan yang dimiliki dan dirasakan. Selain itu, kegiatan menulis
dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa. Standar kompetensi mata
pelajaran bahasa Indonesia untuk SMP yang berkaitan dengan keterampilan
menulis, yaitu mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan
singkat. Kompetensi dasarnya adalah mengubah teks wawancara menjadi narasi

dengan memperhatikan cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung.



Mengubah teks wawancara menjadi narasi merupakan suatu bentuk kegiatan
yang meminta siswa mengisahkan kembali suatu cerita atau kejadian dari sebuah
teks wawancara menjadi bentuk narasi. Mengubah teks wawancara menjadi narasi
bertujuan untuk menyampaikan informasi yang terdapat dalam teks wawancara
kepada pembaca supaya informasi tersebut dapat dipahami oleh orang lain.

Berdasarkan hasil observasi mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII
SMP 26 Sarolangun, ditemukan hambatan-hambatan dalam pembelajaran
menulis. Permasalahan mendasar yang ditemukan pada proses dan hasil
pembelajaran menulis khususnya materi mengubah teks wawancara menjadi
narasi. Hal ini, diketahui dari nilai yang diperoleh siswa kelas kelas VII belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 75. Dari
18 orang siswa kelas VII SMP 26 Sarolangun, hanya 7 orang siswa atau 38,9%
siswa yang mencapai ketuntasan.

Permasalahan ini disebabkan minat dan motivasi siswa yang kurang
terhadap keterampilan menulis, khususnya pembelajaran mengubah teks
wawancara menjadi narasi. Siswa beranggapan bahwa pembelajaran mengubah
teks wawancara menjadi narasi ini sulit dikuasai dan membutuhkan proses yang
lama. Siswa tidak berani menyampaikan gagasan dan tanggapan karena takut
salah dan ditertawakan teman. Selain itu, metode yang digunakan guru kurang
membangkitkan minat siswa dan tidak memotivasi siswa secara maksimal.

Melihat permasalahan yang ditemukan di SMP 26 Sarolangun, terutama di
kelas VII ini perlu dicarikan solusinya. Kondisi ini, menjadi latar belakang

mengapa kelas VII dijadikan objek penelitian. Untuk itu, perlu adanya penelitian



yang mengungkapkan permasalahan dan mencari solusi masalah ini. Salah satu
cara yang dipandang cocok untuk pemecahan masalah rendahnya keterampilan
menulis narasi untuk materi “mengubah teks wawancara menjadi narasi” di kelas
VII SMP 26 Sarolangun adalah melakukan penelitian tindakan kelas melalui
model pembelajaran langsung.

Model pembelajaran langsung cocok untuk meningkatkan hasil
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi. Arends (dalam Trianto,
2007:33) menjelaskan model pembelajaran langsung cocok diterapkan untuk mata
pelajaran yang berorientasi pada keterampilan dan kinerja seperti menulis dan
membaca. Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang
lebih menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi terkait tentang langkah-langkah mengubah teks wawancara
menjadi narasi dengan baik. Melalui model pembelajaran langsung ini, siswa bisa
memahami sendiri bagaimana cara mengubah teks wawancara menjadi narasi
berdasarkan model yang diamati. Model pembelajaran langsung tepat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi
dalam penerapannya, model pembelajaran langsung hanya menggunakan media
yang sederhana. Media yang digunakan adalah lembar teks wawancara dan bentuk
narasinya. Media tersebut dijadikan sebagai model dalam pembelajaran mengubah
teks wawancara menjadi narasi yang diperlihatkan kepada siswa.

Model pembelajaran langsung juga mempermudah guru dalam menerangkan
pembelajaran. Guru hanya mengarahkan siswa agar memahami cara mengubah

teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan contoh yang diberikan.



Penerapan model pembelajaran langsung pada prinsipnya tidak meniru model
secara keseluruhan, tetapi hanya meniru struktur dan kerangka dari contoh
tersebut. Kemudian, siswa bekerja secara efektif dan kreatif untuk menghasilkan
narasi teks wawancara ubahan mereka sendiri. Dengan demikian, model
pembelajaran langsung ini daharapkan dapat meningkatkan keterampilan

mengubah teks wawancara menjadi narasi sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang muncul
dalam pelaksanaan pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi di
SMP 26 Sarolangun antara lain.

1. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis
khususnya materi mengubah teks wawancara menjadi narasi. Bagi siswa
pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi ini sulit dikuasai
dan membutuhkan proses yang lama. Hal ini disebabkan oleh media
pembelajaran yang digunakan guru untuk menumbuhkan minat dan
keinginan siswa dalam pembelajaran kurang tepat.

2. Siswa masih kesulitan dalam menyampaikan gagasan dan tanggapan.
Siswa tidak berani menyampaikan gagasan dan tanggapan karena takut
salah dan ditertawakan teman.

3. Siswa memiliki kemampuan yang rendah dalam pembelajaran mengubah
teks wawancara menjadi narasi. Hal ini terlihat dari hasil tes awal yang
dilakukan, dari 18 orang siswa yang mengikuti pembelajaran, hanya 7 atau

38,9% siswa yang mencapai KKM.



4. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang membangkitkan minat
dan mengasah keterampilan menulis siswa. Pemilihan metode yang tepat
dalam pembelajaran sangat penting, karena mampu menumbuhkan
keinginan dan minat siswa. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan dapat mengatasi kelemahan yang dialami siswa dalam
menulis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini difokuskan pada
peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara menjadi narasi melalui
model pembelajaran langsung pada siswa kelas VII SMP 26 Sarolangun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, masalah penelitian ini dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi melalui model pembelajaran langsung pada siswa kelas VII
SMP 26 Sarolangun?
2.  Bagaimanakah hasil peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi melalui model pembelajaran langsung pada siswa kelas VII
SMP 26 Sarolangun?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.



1. Mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan mengubah teks
wawancara menjadi narasi melalui model pembelajaran langsung pada siswa
kelas VII SMP 26 Sarolangun.

2. Mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan mengubah teks wawancara
menjadi narasi melalui model pembelajaran langsung siswa kelas VII SMP
26 Sarolangun.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak
berikut ini. Pertama, bagi peneliti sendiri, sebagai bahan kajian akademik dan
pengetahuan lapangan. Kedua, bagi siswa, bermanfaat untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi
narasi. Ketiga, bagi guru bahasa Indonesia, bermanfaat untuk memperkaya
khazanah dalam pembelajaran menulis narasi serta dapat memperbaiki pendekatan
mengajar yang selama ini digunakan agar dapat menciptakan kegiatan belajar
mengajar yang menarik dan tidak membosankan. Keempat, bagi sekolah
khususnya SMP 26 Sarolangun, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
rangka memajukan dan meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan
dalam pembinaan guru bahwa pembelajaran menulis khususnya menulis narasi
dapat menggunakan model pembelajaran langsung sebagai bahan pencapaian hasil

yang maksimal.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru, catatan lapangan, dan

hasil tes unjuk kerja yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut.

I.

Prilaku siswa kelas VII SMP 26 sarolangun setelah mengikuti pembelajaran
mengubah teks wawancara menjadi narasi melalui model pembelajaran
langsung mengalami perubahan. Perubahan-perubahan perilaku siswa ini
dapat dibuktikan dari hasil observasi siswa siklus I dan siklus II. Perubahan

prilaku siswa dapat dilihat secara jelas saat proses pembelajaran

. Berdasarkan data observasi pada siklus I kegiatan pembelajaran siswa cukup

bergairah, sebagian siswa masih bingung dan belum bisa menyesuaikan diri
dengan model pembelajaran langsung yang diberikan. Selama pelaksanaan
pembelajaran siklus II telah terjadi perubahan yang positif, siswa antusias
mengikuti pembelajaran, siswa sudah aktif mengajukan dan menjawab
pertanyaan guru, dan siswa antif dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru. Dengam demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran langsung dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran menulis narasi.

Keterampilan menulis narasi siswa kelas VII SMP 26 Sarolangun setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung

mengalami peningkatan. Hasil analisis data dari tes pratindakan, siklus I dan
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siklus II terus meningkat. Hasil tes prastindakan, yaitu sebelum tindakan

penelitian dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata skor yang dicapai 39,9,

pada siklus I rata-rata skor yang dicapai menjadi73,6 antara tes pratindakan

dengan siklus I terjadi peningkatan sebesar 33,7. Pada siklus II rata-rata skor

meningkat menjadi 85,6. Hal ini berarti terjadi peningkatan dari siklus I ke

siklus II, yaitu sebesar 12.
B. Implikasi

Pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi melalui model

pembelajaran langsung perlu dikembangkan pada proses pembelajaran di kelas
VII SMP 26 Sarolangun. Hal ini, sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa model
pembelajaran langsung dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mengubah
teks wawancara menjadi narasi. Disamping itu, model pembelajaran langsung
dapat membuat siswa lebih berani dan percaya diri, sehingga siswa termotivasi
dalam menulis. Pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi melalui
model pembelajaran langsung dalam penerapannya di kelas dengan menggunakan
media yang sangat sederhana. Oleh sebab itu, rendahnya pembelajaran siswa kelas
VII SMP 26 Sarolangun dalam menulis khususnya mengubah teks wawancara
menjadi narasi dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran melalui model
pembelajaran langsung.

C. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian tersebut, peneliti

memberikan saran sebagai berikut.
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Para guru bahasa Indonesia seyogyanya berperan aktif sebagai inovator
untuk memilih model pembelajaran yang paling tepat sehingga
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih pengalaman yang
bermakna. Bagi guru bahasa Indonesia dapat menggunakan model
pembelajaran langsung dalam pembelajaran menulis khususnya menulis
narasi.

Model pembelajaran langsung dapat dijadikan alternatif pilihan bagi guru
dalam pembelajaran keterampilan lainnya.

Para praktisi atau peneliti di bidang pendidikan bahasa dapat melakukan
penelitian serupa dengan model pembelajaran yang berbeda sehingga

didapatkan berbagai alternative model pembelajaran menulis.
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